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A Bullying is a significant issue in educational settings, where its
consequences can extend well beyond the immediate physical and
emotional harm inflicted on victims. The need for early detection and
intervention is crucial to prevent the escalation of negative effects,
which can lead to serious psychological and social consequences for
victims. This research presents the development of the Early
Detection Bullying Victim (EDBUVi) application, a tool designed to
facilitate the early identification of bullying victims. The EDBUVi
application is based on comprehensive research and utilizes the
System Usability Scale (SUS) to evaluate its effectiveness. The
application was tested with a sample of 50 high school students in
Semarang, Central Java, Indonesia, providing a representative
group for assessing its utility in a real-world educational context.
The development process involved a multidisciplinary approach,
integrating expertise from psychology, education, and information
technology to ensure that the application is both scientifically sound
and user-friendly. The SUS analysis, a widely recognized measure of
usability, revealed a score of 86, which is categorized as excellent.
This high score indicates that the application is not only functional
but also easy to use, which is critical for its adoption by students and
educators alike. The EDBUVi application provides a structured
process for early detection, followed by recommendations for
appropriate therapeutic interventions. The findings of this study
underscore the potential of EDBUVi to serve as an essential tool in
addressing bullying in schools, offering a practical solution to an
urgent problem by enabling timely and effective interventions that
can significantly reduce the long-term impact of bullying on victims.

Abstrak
Perundungan merupakan masalah yang signifikan di lingkungan
pendidikan, di mana konsekuensinya dapat meluas jauh melampaui
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kerugian fisik dan emosional langsung yang dialami korban.
Perlunya deteksi dan intervensi dini sangat penting untuk mencegah
eskalasi dampak negatif, yang dapat menyebabkan konsekuensi
psikologis dan sosial yang serius bagi korban. Penelitian ini
menyajikan pengembangan aplikasi Deteksi Dini  Korban
Perundungan (EDBUVi), sebuah alat yang dirancang untuk
memfasilitasi identifikasi dini korban perundungan. Aplikas
EDBUVi didasarkan pada penelitian yang komprehensif dan
menggunakan Skala Kegunaan Sistem (SUS) untuk mengevaluasi
efektivitasnya. Aplikasi ini diuji dengan sampel 50 siswa sekolah
menengah di Semarang, Jawa Tengah, Indonesia, yang menyediakan
kelompok representatif untuk menilai kegunaannya dalam konteks
pendidikan dunia nyata. Proses pengembangan melibatkan
pendekatan multidisiplin, yang mengintegrasikan keahlian dari
psikologi, pendidikan, dan teknologi informasi untuk memastikan
bahwa aplikasi tersebut secara ilmiah kuat dan ramah pengguna.
Analisis SUS, ukuran kegunaan yang dikenal luas, mengungkapkan
skor 86, yang dikategorikan sebagai sangat baik. Skor tinggi ini
menunjukkan bahwa aplikasi tersebut tidak hanya fungsional tetapi
juga mudah digunakan, yang sangat penting untuk diadopsi oleh
siswa dan pendidik. Aplikasi EDBUViI menyediakan proses
terstruktur untuk deteksi dini, diikuti dengan rekomendasi untuk
intervensi terapeutik yang tepat. Temuan studi ini menggarisbawahi
potensi EDBUVi untuk berfungsi sebagai alat penting dalam
mengatasi perundungan di sekolah, menawarkan solusi praktis untuk
masalah yang mendesak dengan memungkinkan intervensi yang
tepat waktu dan efektif yang dapat secara signifikan mengurangi
dampak jangka panjang perundungan pada korban.

PENDAHULUAN

tindakan  penggunaan

kekuasaan  untuk

Fenomena bullying atau yang biasa kita
sebut perundungan merupakan salah satu topik
pembicaraan yang sedang ramai
diperbincangkan akhir-akhir ini. Maraknya
kasus bullying dari masa ke masa yang kian

mencuat ini  menimbulkan  keprihatinan
masyarakat  banyak.  Menurut  Komisi
Perlindungan ~ Anak Indonesia  (KPAI)

terungkap sekitar 3.547 kasus perundungan
telah terjadi sepanjang tahun 2023 dan sebagian
besar kasus perundungan terjadi di lembaga
pendidikan.(Meilita Elaine 2024) Jumlah ini
mungkin bukan merupakan angka yang pasti,
mengingat perilaku bullying yang kompleks
dan dinamis menyebabkan jumlah kasus yang
terjadi sulit diukur dan jumlah prevalensi
kasusnya sulit ditetapkan. Tidak hanya itu,
adanya rasa takut dari korban bullying menjadi
salah satu faktor mereka untuk tidak
mengungkapkan pengalaman yang mereka
alami. Bullying sendiri merupakan suatu

menyakiti seseorang maupun kelompok yang
lebih “lemah” baik secara verbal, fisik, maupun
psikologis. Tindakan ini dilakukan secara terus
menerus dengan tujuan untuk menyakiti
sehingga korban merasa tertekan, trauma, dan
tidak berdaya. (Peter K. Smith, Dan A. Olweus,
Philip Thomas Slee 1999) Tindakan bullying
tidak muncul dengan sendirinya, melainkan
terdapat  faktor/pendorong yang  dapat
memengaruhi  seseorang.(Allanson, P. B.,
Lester, R. R., & Notar 2015) Beberapa faktor
seseorang dapat berisiko menjadi korban
bullying adalah: 1) korban  memiliki
kekurangan, baik secara fisik maupun
psikologis sehingga korban merasa dikucilkan,
2) korban merasa sulit untuk berkomunikasi
maupun bersosialisasi, 3) korban merasa
dirinya “lemah” ataupun tidak memiliki
kekuasaan yang berarti, 4) korban merasa
kurang percaya diri, 5) korban memiliki sedikit
teman.(Ken Rigby 2007)
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Bullying dapat menjadi dampak negatif
jangka panjang terhadap korban, baik secara
fisik maupun psikologis, sehingga dibutuhkan
berbagai upaya dan intervensi dalam mencegah
tindakan tersebut. Beberapa upaya yang sudah
dilakukan adalah, menetapkan undang-undang
yang terkait dengan perundungan, seperti, Pasal
170 ayat (1); Kitab Undang-Undang Hukum
Pidana 22; Pasal 351-355; Pasal 80 Undang-
Undang Nomor 23 tahun 2024, mencetuskan
program  pendidikan  karakter,  hingga
menerapkan program pemberdayaan
masyarakat. Meskipun upaya pencegahan dan
intervensi telah dilakukan, deteksi dini pada
korban kini  masih menjadi tantangan
tersendiri.(Menesini and Salmivalli 2017) Hal
tersebut disebabkan sebagian besar korban
masih cenderung  tidak  melaporkan
pengalaman mereka karena merasa malu atau
takut akan pembalasan. Oleh Kkarena itu,
diperlukan suatu metode yang efektif untuk
mendeteksi korban bullying secara dini guna
memberikan bantuan yang tepat waktu.

Dalam era digitalisasi ini,
perkembangan teknologi memberikan peluang
besar dalam mengatasi masalah tersebut. Salah
satu peluang yang dapat kita gunakan yaitu
dengan menggunakan teknologi. Beberapa
aplikasi tentang bullying sudah banyak
dikembangkan baik di Indonesia maupun di
luar negeri, sebagai contoh CyberBully Hotline,
Stand Up To Bullying, Tootoot, BeStrong anti
bullying keyboard by Vodafone, Familly GPS
Locator dan lain-lain.(Nadya Hafida 2023)
Namun demikian, berdasarkan evaluasi hasil
penelitian yang sudah dilakukan tentang
understanding  weaknesses in  bullying
application, some applications use one-item
measures of bullying, a practice that lacks
content validity and fails to assess the entire
scope of the bullying dynamic.(Caroline Evans
2016) Merujuk hasil penelitian tersebut perlu
dikembangkan aplikasi bullying yang dapat
digunakan sebagai media edukasi tentang
bullying sekaligus sebagai media yang dapat
digunakan untuk mendeteksi tanda-tanda awal
dari bullying, sehingga tindakan preventif dan
intervensi dapat dilakukan secara lebih cepat
dan efektif.

Korban bullying perlu mendapatkan
intervensi yang tepat karena dampak yang
terjadi pada korban bullying adalah
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kecemasan.(Nurhayati 2018) Salah satu
intervensi yang dapat diberikan pada korban
bullying adalah pemberian art therapy. Art
therapy adalah proses dalam ranah seni yang
berfokus pada representasi realitas secara
simbolis. (Nguyen 2015) Representasi realitas
dalam art therapy menggunakan metode art
sebagai sarana ekspresi (visual art) yang berarti
menggambar, melukis, membuat patung, dan
bentuk seni lainnya untuk mengatasi dan
mengungkapkan perasaan, pikiran, serta
kenangan. (Schouten et al. 2015) Art therapy
berfokus pada siswa yang menciptakan seni
sebagai bentuk komunikasi nonverbal dalam
ekspresi pikiran dan perasaan yang tidak
disadari atau yang disadari. Dibandingkan
dengan terapi verbal, siswa yang diberikan
intervensi art therapy memiliki kualitas lebih
kompleks dalam mengakses emosi, Yyang
dikaitkan dengan daya tarik bahan seni serta
pembuatan seni untuk sensasi tubuh dan
respons emosional.(Haeyen, van Hooren, and
Hutschemaekers 2015) Art therapy ini dipilih
menjadi intervensi dalam untuk mengatasi
korban bullying merujuk dari hasil penelitian
bahwa art therapi dapat mengurangi
kecemasan. Hasil penelitian membuktikan
bahwa art therapy dapat menurunkan
kecemasan. (Amalia Yunia Rahmawati 2020;
Giovani, Satiadarma, and Subroto 2021;
Nurhayati 2022; Purwandari 2009)
Berdasarkan latar belakang tersebut
maka perlu dikembangkan aplikasi yang dapat
mendeteksi dini korban bullying, serta dapat
memberikan intervensi untuk mengatasi
kecemasan akibat korban bullying yang diberi
nama “EDBUVi” yang merupakan akronim
dari Early Detection Bullying Victim. Aplikasi
Early Detection Bullying Victim (EDBUVi)”
dirancang guna membantu mengidentifikasi
korban bullying sekaligus memberikan terapi
pada korban bullying. Berdasarkan hasil
observasi dari aplikasi bullying yang telah
dikembangkan, belum ada aplikasi yang
komprehensif dari edukasi hingga pemberian
terapi. Aplikasi yang saat ini berkembang
hanya mencakup salah satu menu, sebagai
contoh hanya berisi tentang edukasi ataupun
hanya berisi tentang startegi menangani
bullying. Hal inilah yang menjadi unsur kebaru
dalam mengembangkan aplikasi.
Pengembangan aplikasi ini belum disusun
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modelnya, sehingga untuk mendapatkan hasil
yang maksimal, peneitian ini menggunakan 2
tahap penelitian. Tahap 1 bertujuan untuk
mengembangkan model aplikasi deteksi dini
bullying, dan tahap ke-2 merupakan tahap uji
coba yang dilakukan pada siswa SMA di kota
Semarang, Provinsi Jawa Tengah, Indonesia.

Bahan dan Metode

Desain  penelitian ini  merupakan
penelitian research and development (R & D)
yaitu penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji
keefektifan produk tersebut. (Sugiyono 2019)
Pada tahap ini langkah yang dilakukan adalah:
1) penyusunan content. Langkah yang
dilakukan adalah merancang content aplikasi
EDBUVi yakni membuat flowchart. 2) User
Interface. Langkah yang dilakukan adalah
membuat desain aplikasi. 3) Construction
(Code and test). Pada tahap ini mempersiapkan
scripts dengan perencanaan narasi, instrumen
dan animasi pada video, menyiapkan
komponen pendukung, serta mengevaluasi dan
meninjau  kembali aplikasi yang telah
dikembangkan.
Sebelum aplikasi diujicobakan pada siswa
SMA, peneliti melakukan uji validasi pakar
dengan tujuan untuk mendapatkan masukan
demi penyempurnaan model aplikasi yang telah
disusun. Uji validasi pakar dilakukan dengan
meminta 10 guru SMA di Semarang untuk
memberikan penilaian terhadap aplikasi yeng
telah disusun. Analisis data validasi pakar
menggunakan rumus metode Lawshe’s CVR
(Content Validity Ratio) dan CVI (Content
Validity Index).(Lawse 1975) CVR merupakan
sebuah  pendekatan validitas isi  untuk
mengetahui kesesuaian item dengan domain
yang diukur berdasarkan judgement para pakar
atau validator. Adapun rumus analisis CVR
yaitu:
N.— &

N/2

CVR =

Keterangan:

Ne = Jumlah pakar yang menyatakan setuju
dengan kevalidan media (dianggap
setuju jika nilai setiap aspek dengan
kisaran rata-rata tiap aspek 3,0-4,00,
jika < 3,00 maka dianggap tidak setuju
kevalidan aplikasi).
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N = Jumlah anggota validator atau tim ahli.

Setelah didapatkan nilai CVR, kemudian
dihitung nilai CVI (Content Validity Index)
untuk menyatakan bahwa secara keseluruhan
butir-butir instrumen mempunyai validitas isi
yang baik. Adapun rumus CVI adalah sebagai
berikut:

CVI=>CNe
>N

Keterangan:

Ne = Jumlah pakar yang menyatakan setuju

dengan kevalidan aplikasi

N = Jumlah validator atau pakar

e Apabila nilai CVI berada pada kisaran 0
sampai 1, maka aplikasi  dapat
digunakan/diterapkan.

e Jika 50% atau lebih dari validator
mengatakan valid, maka aplikasi dapat
diterapkan.

e Jika kurang dari 50% dari validator
mengatakan tidak valid, maka aplikasi
dikatakan tidak valid sehingga tidak dapat
diterapkan

Berikut ~ ini  merupakan  daftar
pertanyaan yang harus dijawab oleh pakar
untuk menguji validitas aplikasi (Tabel 1).

Tabel 1: Kuesioner Uji Validitas Pakar

Ihade Fortanyaan 1 2 3 ' -+ SI

o1 Edabuavi Ao ot

cipgunnkaam t

menyampokoan pesn

Toentang Lullying

L Edbuvi e enula
kuaditaas seb 2 LR R

pembelajorn

Ueoragn vange chgunakmm

i

i kKorban bullying
tscenarilk i
[ | Edbuvi
st boinkan
mteralis: antara korbon
I3 ET prilink Ve
Derkompeteon
s 8 aakr e Vg
diiguannkon maadaly
dipadaei
0 NModel assosnent
untuk mendeteksi
tancda dan pejanln
Kotbhan Dy ilying sudal

o7 Fellruva
mamunglkankan
interaks: aknut didaloo
| prroses pendidikam

o= Edbuvi clivprar

ootk Kocwimasan

Kotban Dulilying
I

Ecddibn clapaor

rarmberdasyvaon . korban
Dullyving

L R 1ot laksann
Preny sanpran 1nater:

LR LR Y
Drasllyviang sockals jelaxn

Keterangan:
- Pilihan jawaban 1 : Sangat tidak setuju
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- Pilihan jawaban 2 : Tidak setuju
- Pilihan jawaban 3 : Ragu-ragu

- Pilihan jawaban 4 : Setuju

- Pilihan jawaban 5 : Sangat setuju

Setelah mendapatkan penilaian dari
pakar, dan aplikasi EDBUVi layak digunakan,
maka langkah selanjutnya adalah melakukan
ujicoba aplikasi EDBUVi pada siswa SMA. Uji
coba dilakukan pada siswa SMA di Semarang
Provinsi Jawa Tengah, Indonesia sebanyak 50
siswa. Instrumen yang digunakan untuk
menganalisis tentang uji coba aplikasi
EDBUViI menggunakan kuesioner System
Usability Scale (SUS). Kuesioner System
Usability Scale (SUS), dibuat oleh John Brooke
pada tahun 1986 dan dilakukan uji validitas dan
reliabilitas di Indonesia.(Usman and Gustalika
2022) Kuesioner SUS digunakan untuk menilai
produk, layanan, perangkat keras, perangkat
lunak, situs web, dan aplikasi. Skor SUS
berkisar dari 0 hingga 100 dan ditafsirkan
sebagai berikut: kegunaan yang buruk (<51
poin), kegunaan yang baik (>71 poin),
kegunaan yang sangat baik (>86 poin), dan
kegunaan terbaik yang dicapai (>91
poin).(Bangor et al. 2009)

Teknik analisis data pada tahap ini dilakukan
setelah data tiap partisipan terkumpul, data
tersebut dihitung berdasarkan rumus System
Usability Scale (SUS).
— Jx
X= —
n
¥~ = average score
>y = total score
n = total participants

Data dianalisis menggunakan MS. Excel
dengan Rumus menghitung skor :

SUS Score = ((Q1-1) +(5-Q2) + (Q3-1) + (5-
Q4) + (Q5-1) + (5-Q6) + (Q7-1) + (5-Q8)
+ (Q9-1)+ (5-Q10)) * 2,5)
Kesimpulan dari metode System Usability
Scale (SUS) adalah setelah dilakukan
perhitungan maka diperoleh skor rata-rata SUS
dari seluruh partisipan. Skor tersebut kemudian
disesuaikan dengan penilaian atau menghitung
skala SUS. Masukkan hasil tes kategori mana
dengan skor rata-rata yang diperoleh. Hasil
yang diperoleh dari perhitungan tersebut
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memiliki arti masing-masing. Jika berdasarkan
Acceptability Ranges, pengertiannya dapat
dilihat pada Gambar 1:

'Lf" f:u:: ﬁ;ﬂ ACCEPTANLE

I » O O - T

sexe | ¥
AUSTTIE ST as
i

IS O O PO | O Gl s el B Y N
0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100
SUS Score
Gambar 1: SUS Score
Berikut ini merupakan daftar pertanyaan yang
harus dijawab oleh siswa untuk menguji
keberterimaan aplikasi EDBUVi (Tabel 2).

Tabel 2: Kuesioner System Usability Scale

Kode Pertanyvaan 112 3: -l: s
1 Sayva akan
menggunakan

| Aphikasy ZDRBUTVY |
Q2 Saya merasa aplikasi
EDBUVr ruanmat uantuk
digunakan

Q3 | Saya merasa aphkasi |
EDRBUV: mucah
| digunakan |
4 Sayva membutublan
bantumn omng lan
R menggunakan
L aphkasi EDBLVS |
Qs Saya merasa  fitar-
fitue aplikasi
EDRUVY berjalan
) | dengan semestinya
Q6 saya merasa ada
banyak hnl yang
tidak

konsisten/serasi pada
| aplhikast EDBL/V

Q7 Sava meaerasa  orang |
lain akan memahami
carn mengeunakaon
aphikasi EDRUVY

| dengan cepat |

Qs Sava merasa aplikasi

EDRUVY
| membingunglcan |
Qo Saya mermsa  tidak

ada hambatan dalam
mengeeunakan
| aphikas: ZDRITVY |

QL0 Saya perin

membiasakan

terlebnh dalialu

scebelum

menggunakan

aphkas: ZDBUTVY

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Langkah awal pada tahap ini adalah
penyusunan content. Dalam menyusun content
pada aplikasi EDBUVI, peneliti merujuk pada
penelitian sebelumnya yakni memberikan
informasi  tentang  bullying.  Pemberian
informasi tentang bullying perlu dilakukan
untuk meningkatkan pengetahuan pada siswa
tentang bullying. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada hubungan antara tingkat
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pengetahuan tentang bullying dengan perilaku
bullying. (Andriani and Maifita 2022) Selain
itu, tingkat pengetahuan tentang bullying juga
berhubungan dengan perkembangan emosi.
Sesorang yang mempunyai tingkat
pengetahuan tentang bullying yang tinggi,
mempunyai perkembangan emosi yang baik,
sehingga berdampak tidak melakukan perilaku
bullying pada orang lain. (Aprilla 2020) Untuk
dapat menggunakan aplikasi EDBUVI, siswa
harus melakukan registrasi terlebih dahulu
sehingga dapat melakukan login. Ketika awal
membuka aplikasi, siswa akan disuguhkan
video berbagai artikel tentang kasus bullying
yang bertujuan untuk memberikan gambaran
tentang bagaimana bullying itu dapat terjadi,
dan apa dampak yang dapat ditimbulkan dari
kasus-kasus bullying yang telah terjadi di
Indonesia (Gambar 2).

EDBUVI
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pengalaman mereka karena merasa malu atau
takut akan pembalasan. (Husky et al. 2020) Ini
sesuai dengan tujuan pengembangan aplikasi
yang dapat mendeteksi dini terjadinya kasus
bullying pada siswa, sehingga dapat segera
dilakukan upaya tindak lanjut untuk mengatasi
kasus bullying tersebut.

Kuesioner bully victim oleh olweus ini
merupakan  kuesioner untuk mengindikasi
keterlibatan dan pengalaman siswa menjadi
korban bullying dengan 23 item pertanyaan,
dengan interprestasi hasil menunjukkan
korban bullying (x skor > 23) dan bukan
korban bullying (x skor < 23).(Gaete et al.
2021) Kuesioner ini menggunakan pilihan
jawaban tidak pernah mendapatkan skor 1,
jarang  mendapatkan  skor 2, kadang
mendapatkan skor 3, dan sering mendapatkan
skore skor 4 (Gambar 3).

Langkah yang kedua pada proses penelitian ini
adalah membuat desain user interface. Terdapat
4 menu pada aplikasi EDBUVi yaitu 1) Am | a
bullying victim, 2) Empowerment through
education, 3) Get Help dan 4) Art Therapy.
Am | a bullying victim

Pada menu ini, siswa diminta untuk
mengisi Olweus Bully Victim Questionnair.
Pengisian kuesioner ini bertujuan untuk
memperoleh data apakah siswa termasuk dalam
korban bullying. Pengisian kuesioner ini perlu
dilakukan mengingat sebagian besar korban
bullying cenderung tidak  melaporkan

Sesaoran e rmcaicul,
menendang atau

TIDAK
SJARAMNG
KADANG
sSERING

Gambar 3 : Menu Am | A Bullying

Victim
Empowerment through education
Program  pemberdayaan  melalui
edukasi ini bertujuan untuk membekali

pengetahuan dan skill bagi siswa agar dapat
menjadi agent of change dalam  mencegah
permasalahan bullying di sekolah. Pada menu
Empowerment through education, siswa
diberikan edukasi tentang Bullying yang terdiri
dari definisi, penyebab, jenis bullying, hingga
dampak yang dapat ditimbulkan akibat kasus
bullying. Menu empowerment through
education ini merujuk hasil penelitian bahwa,
sebagian besar siswa SMA masih belum
mengetahui  tentang  bullying.  (Budiana,
Shalahuddin, and Maulana 2022) (Gambar 4).
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Mengenai Bullying

1. Definisi

Bullying adalah suatu tindakan agrosift yang
dilakukan scoara berulang yang dilakukan
oleh satu kelompok pada satu individa
tertentu. Bullying biasanya ditujukan untuk
individu yang dinillal lebih lemah atau
berbeda di antara kebanyakan individua
Iainnys.

2. Penyeobab

Perilaku Bullying tentu tidak terjadi dengan
sendirinya. Terdapat beberapa faktor yang
dapat menjadi penyebab suatu individo
melakukan bullying .

Ponyebab bullying yang portama
merupakan dari individu Itu sendiri. Faktor
ini seringkall berakar pada berbagal aspoek
poikotogis dan emosional individu

Bulliying jlugs dapat ditinjau darl lingkungan
koluargs seaorang Indivicdu, Keluargsa
meorupakan pendidikan utama Bagl anak
Jika lingkungan dalam keluargs Baik, maks
anak juga akan bersikap baik begitupun
sebaliknya.

Bullying berkembang dengan posst
dalam lingkungan sekolah yang sering
memberikan masukan yang negatif padas
siswanya.

Salah satu faktor besar dari perilaku
bBullying pada remajs disebablkan olah
adanys teman sebays yang maembarikan
poangaruly negatis

2. Jenis

Pada umumnyas, bullying terbagi menjadi 3
jenis

A Finik
Tindakan bhullving vana dilakukan assoars

Gambar 4: Menu Empowerment through
education

Perubahan perilaku yang dapat
dilakukan dengan meningkatnya pengetahuan
siswa adalah melalui pemberdayaan siswa
untuk mencegah terjadinya kasus bullying di
sekolah dengan membentuk tim anti bullying
(Satuan Tugas Anti Bullying). Satgas anti
bullying berperan untuk edukasi, pelaporan,
penindakan atau penyelesaian bullying serta
sosialisasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Satgas anti bullying terbukti dapat
meminimalisir kasus bullying.(Rahmat
Polihito, Abdul Haris Panai 2023)

Get Help (Gambar 5).

Pada tahap ini, korban bullying dapat
menghubungi nomo-nomor yang tertera untuk
mendapatkan pertolongan/bantuan. Nomor-
nomor tersebut meliputi  Nomor 119
(Kepolisian), 129 (Dinas perlindungan anak),
Dinas Pendidikan dan Nomor Telepon Sekolah
yang ada di Semarang.
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Ands periu pertolongan™?

Borikut nomor telopon yang
Biss anca hubung!

1. Mepolisian Ri: 170

2. Meamantrian Pambarcdaysan
Poarempuan dan Paclindungsan
ANak Layanan SSAEA, Y%

=D

2. ODinas Pondidikan Provinsi
davwwas Teongan OZ43G1I5RO0Y

==

4. Dinas Pandidilkkan Kotas
BOMarang: OZa4aS8a121800

Gambar 5: Menu Get Help

Art Therapy

Pada tahap ini, korban bullying dapat
mengekspresikan perasaan melalui kegiatan
Art therapy yang merupakan kegiatan yang
memberikan kebebasan bagi individu dalam
mengembangkan  Kkreativitas yang dapat
membantu mengungkapkan emosinya sehingga
dapat mengurangi bahkan menyelesaikan
masalahnya. Art therapy memiliki banyak
bentuk  salah  satunya ialah  dengan
menggambar. Menggambar dalam terapi ini
merupakan salah satu kesempatan individu
untuk mengkomunikasikan pikiran,
mengungkapkan perasaan dan masalahnya.

Langkah yang terakhir dalam proses
penelitian ini adalah melakukan Construction
(Code and test). Pada tahap ini ada 2 kegiatan
yang dilakukan yakni uji validasi pakar dan uji
coba pada user (siswa). Pada uji validasi pakar
menggunakan rumus metode Lawshe’s CVR
(Content Validity Ratio) dan CVI (Content
Validity Index).(Lawse 1975) Hasil uji validasi
adalah sebagai berikut (Tabel 3):
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Tabel 3: Uji Validitas Pakar

VALIDATOR [ Q1 | Q2 | Q3 | Q4 | Q5 | Q61 Q7| Q8| Q9| Qlb
Vi 4 1413 § |4 1414|494 i
V2 IR EEENENERENERE
1 | [ | | | ‘ | ' | ' i . ! . i i
Ve sl s afalalalalalala
Vs s | 4| 4| 8|4 |a|s]|ala]a
Vé P ¢ | 3| 4|3 |43 1
V7 ! | | | [ ! [ i . i . i . i 3
VE ¢ ' | ' 1 ' | [ i [ l . i i
w s s e[ sl alalalala] o
Vio ' 4 1 4 4 1 N 1 4 i
Ne |||‘ 9 9 9 | 10 | v | ||,‘ " | 1|;. B
N 0110410110110 [10110110110} 10
Ne |20 |18 |18 |8 |2 [18[20]18]20]18
_omr_ |1 jos|os|os| v jos| 108|108
Kesmpalw |V V| v|v v vIvIv|v|Vv
CVI 1 |05]09 |09 1 |09) 1 |09 1 |09
Kesmpulan | R | R | R R|IR|IR|IR|R|[R|R

Berdasarkan Tabel 3 pada uji validitas
pakar dapat disimpulkan bahwa aplikasi
EDBUVi adalah Valid (V) dan Reliabel (R),
sehingga dapat digunakan pada siswa untuk
mendeteksi dan mengatasi bullying.

Pada hasil uji coba aplikasi EDBUVi pada
siswa seperti yang tercantum dalam Tabel 4.
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Tabel 4: Hasil Uji Coba Aplikasi
Pada Siswa

l‘\-;y-—;il ;ulumn Fied
lo( Q| Qs |9 Q08 0| Qv O Wan Sowry | rere

Berdasarkan Tabel 4 dapat disimpulkan
bahwa skor 86 untuk versi Acceptability
Ranges diperoleh Acceptable, hasil Grade
Scale dalam hal tingkat penerimaan pengguna
tergolong kelas B, maka versi Adjective Rating
termasuk dalam kategori Excelent, dan skor
yang diperoleh merupakan skor yang berada di
atas skor rata-rata (above average).
Berdasarkan hasil uji validasi tersebut, aplikasi
EDBUVi dapat diterima untuk digunakan
sebagai media untuk mendeteksi dini kroban
bullying dan sekaligus memberikan terapi pada
korban bullying.

PEMBAHASAN

Perundungan adalah aksi rahasia,
sedang korbannya (bahkan saksi mata) tak
berani melapor. Hal ini merupakan kombinasi
yang sempurna untuk tidak pernah terdeteksi
selamanya. Berdasarkan kasus tersebut,
penting untuk diketahui tanda dan gejala
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apabila menemukan ataupun mengalami kasus
bullying sehingga dapat  memberikan
pertolongan. Kurangnya pengetahuan siswa
tentang bullying menjadi salah penyebab kasus
bullying. masih  banyak ditemukan di
sekolah.(Siswati  and  Saputra  2023)
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, aplikasi
EDBUVi dilengkapi dengan edukasi tentang
bullying. Melalui edukasi diharapkan dapat
terbangun insight atau munculnya kesadaran
diri terkait bullying yang dapat melakukan
perubahan perilaku. Korban bullying umumnya
tidak melaporkan perlakuan yang diterimanya
pada siapapun karena banyaknya anggapan
yang keliru seputar perilaku bullying.

Sebagian besar menganggap bahwa
bullying hanyalah sekedar kenakalan remaja,
selain itu juga ada anggapan bahwa bullying
diperlukan untuk membentuk siswa menjadi
tangguh, karena secara tidak langsung siswa
harus berupaya untuk menyelesaikan masalah.
Akibatnya seringkali guru dan orangtua baru
mengetahui  peristiwa  bullying  setelah
munculnya berbagai gejala-gejala gangguan
mental atau kesehatan.

Merasa takut pada pelaku dan khawatir
semakin dijauhi teman karena dianggap tukang
mengadu, adalah alasan yang sering
menghambat  korban untuk  melaporkan
bullying yang dialami. Sementara itu disisi lain
tindakan melaporkan kasus bullying bertujuan
melindungi diri sendiri atau teman dari bahaya.
Berdasarkan kasus tersebut, aplikasi EDBUVi
dilengkapi menu bagaimana siswa yang
menjadi  korban bullying dapat melapor
sehingga  dapat  segera  mendapatkan
penanganan. Upaya melaporkan kasus bullying
yang dialami adalah dengan menghubungi
nomor-nomor yang tercantum dalam aplikasi.

Aplikasi EDBUVI dilengkapi dengan
aplikasi Art therapy. Art therapy merupakan
kegiatan yang memberikan kebebasan bagi
individu dalam mengembangkan Kkreativitas
yang dapat membantu mengungkapkan
emosinya sehingga dapat mengurangi bahkan
menyelesaikan masalahnya. Art therapy
memiliki banyak bentuk salah satunya ialah
dengan menggambar. Menggambar dalam
terapi ini merupakan salah satu kesempatan
individu untuk mengkomunikasikan pikiran,
mengungkapkan perasaan dan masalahnya.
Seni menggambar dapat membantu siswa yang
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menjadi korban  bullying dalam
mengungkapkan perasaan terpendam dan
mengurangi  kegelisahan yang selama ini
dirasakan.(Amalia Yunia Rahmawati 2020;
Giovani, Satiadarma, and Subroto 2021;
Nurhayati 2022; Purwandari 2009)

Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
aplikasi EDBUVi dapat diterima untuk
digunakan sebagai media untuk mendeteksi
dini kroban bullying dan sekaligus memberikan
terapi pada korban bullying. Hal ini menjawab
persoalan aplikasi tentang bullying yang saat
ini sudah dikembangkan. Adapun keterbatasan
penelitian ini adalah, aplikasi EDBUVi belum
diujicobakan pada siswa yang disabilitas.
Untuk itu, perlu dilakukan penelitian lanjutan
tentang efektivitas aplikasi EDBUVI pada
siswa disabilitas dalam mengenal dan
mengatasi korban bullying.

PENUTUP

Penelitian ini mengungkapkan
pentingnya deteksi dini terhadap korban
bullying di lingkungan pendidikan, mengingat
dampak negatif yang dapat ditimbulkan, baik
dalam jangka pendek maupun jangka panjang.
Aplikasi Early Detection Bullying Victim
(EDBUVi) dikembangkan sebagai solusi
praktis untuk mendeteksi korban bullying
secara dini, dengan tujuan untuk mengurangi
risiko yang lebih serius dan memberikan
intervensi yang tepat waktu. Pengembangan
aplikasi ini melibatkan berbagai disiplin ilmu,
termasuk psikologi, pendidikan, dan teknologi
informasi, untuk memastikan aplikasi ini tidak
hanya berbasis pada kajian ilmiah yang
mendalam, tetapi juga mudah digunakan oleh
target penggunanya, Yyaitu para siswa dan
pendidik.

Dalam pengujian yang dilakukan
terhadap 50 siswa SMA di Semarang, Jawa
Tengah, aplikasi EDBUViI menunjukkan
kinerja yang sangat baik, dengan skor System
Usability Scale (SUS) sebesar 86. Skor ini
menempatkan  aplikasi  dalam  kategori
“excellent,” yang menunjukkan bahwa
EDBUVI memiliki tingkat kegunaan yang
tinggi. Kemudahan penggunaan ini penting
untuk memastikan bahwa aplikasi dapat
diadopsi secara luas dalam lingkungan sekolah.
Aplikasi ini tidak hanya menyediakan deteksi
dini, tetapi juga menawarkan panduan untuk
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intervensi terapeutik yang sesuai dengan
kebutuhan korban bullying.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa EDBUViI memiliki potensi
besar sebagai alat bantu yang efektif dalam
menangani masalah bullying di sekolah.
Dengan kemampuannya untuk mendeteksi
korban secara dini dan  memberikan
rekomendasi intervensi, EDBUVi dapat
membantu mencegah dampak negatif jangka
panjang yang seringkali dialami oleh korban
bullying, seperti gangguan psikologis dan
sosial. Oleh karena itu, aplikasi ini sangat
direkomendasikan untuk diterapkan secara
lebih luas, tidak hanya di tingkat sekolah
menengah, tetapi juga di berbagai tingkat
pendidikan lainnya, untuk menciptakan
lingkungan belajar yang lebih aman dan
mendukung bagi semua siswa. Dengan adopsi
yang luas, diharapkan EDBUVi dapat
berkontribusi signifikan dalam mengurangi
prevalensi  bullying dan  meningkatkan
kesejahteraan psikologis siswa di lingkungan
pendidikan
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